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ABSTRACT

This study aims to evaluate the Continuing Professional Development (CPD)
Program for educators within the Department of Education and Culture of Takalar
Regency, as well as its supporting and inhibiting factors in the Department of
Education and Culture of Takalar Regency. This study uses a qualitative approach
with descriptive research methods. Data collection was carried out through
observation, interviews, and documentation, with research subjects being the head
of the department, division heads, and teachers. Data analysis was conducted
through stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while
data validity was tested using source and method triangulation. The results show
that in terms of context, CPD aligns with the regional education conditions and
serves as an important strategy to improve teachers' competence in pedagogy,
professionalism, and the use of digital technology. In terms of input, CPD has an
adequate operational foundation with competent facilitators. proportional budget, as
well as curriculum-based materials using the latest curriculum through SIMPKB data
verification. In terms of process, the implementation runs systematically with a clear
schedule, varied methods, and activities such as IKM technical guidance,
digitalization training, and literacy workshops, although teacher motivation and
readiness still vary. In terms of product, PKB has a positive impact on improving
teachers' pedagogical and professional competence, reflected in participation in
SIMPKB, PPG, and changes to more interactive teaching behavior. Supporting
factors include policies from the education office, facilitators, study groups, and
school support, while obstacles include limited access for honorary teachers,
administrative requirements for new teachers, varying motivation, and difficulties in
technology mastery for senior teachers.

Keywords: PKB Evaluation, SIMPKB, Teacher Competence, Program Evaluation
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Evaluasi Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) Bagi Tanaga Pendidik Di Lingkup Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kabupaten.Takalar. serta faktor pendukung dan penghambatnya di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan subjek penelitian yaitu kepala dinas, kepala bidang, serta guru. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan
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metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek context, PKB sesuai
dengan kondisi pendidikan daerah, menjadi strategi penting untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam pedagogik, profesionalisme, dan pemanfaatan teknologi
digital. Pada aspek input, PKB memiliki landasan operasional memadai dengan
fasilitator kompeten, anggaran proporsional, serta materi berbasis kurikulum terbaru
melalui verifikasi data SIMPKB. Pada aspek process, pelaksanaan berlangsung
sistematis dengan jadwal jelas, metode beragam, serta kegiatan seperti bimtek IKM,
pelatihan digitalisasi, dan lokakarya literasi, meski motivasi dan kesiapan guru
masih bervariasi. Pada aspek product, PKB berdampak positif terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru, tercermin dari partisipasi
di SIMPKB, PPG, serta perubahan perilaku mengajar yang lebih interaktif. Faktor
pendukung meliputi kebijakan dinas, fasilitator, kelompok belajar, dan dukungan
sekolah, sedangkan hambatan mencakup keterbatasan akses guru honorer, syarat
administratif guru baru, motivasi beragam, serta kesulitan penguasaan teknologi
bagi guru senior.

Kata kunci: Evaluasi PKB, SIMPKB, Kompetensi Guru, Evaluasi Program

A. Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran
yang sangat penting dalam
menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Salah
satu hal yang memengaruhi
keberhasilan pendidikan adalah
mutu guru sebagai pelaksana
utama dalam proses Dbelajar
mengajar. Seorang guru tidak
hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi, tetapi juga
sebagai mentor, motivator, dan
contoh teladan bagi siswa. Dengan
adanya kemajuan dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, dan
perubahan kebutuhan
masyarakat, guru harus terus
meningkatkan kemampuan
mereka untuk memberikan

pengajaran yang sesuai dengan

tuntutan zaman. Karena itu,
pengembangan profesional guru
perlu dilakukan secara terus
menerus.

Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan hal ini ditegaskan
dalam Nomor 143 Tahun 2014
tentang Pembinaan dan
Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan bagi Guru. Dalam
peraturan ini dijelaskan bahwa
setiap kegiatan PKB harus
direncanakan, dilaksanakan,
dipantau, dan dievaluasi. Evaluasi
dilakukan  untuk  mengetahui
seberapa jauh kegiatan tersebut
sesuai kebutuhan guru, serta
apakah berdampak pada
peningkatan mutu pembelajaran.

Program Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
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merupakan upaya yang dirancang
untuk meningkatkan kualitas guru
secara  terus-menerus agar
mampu memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan mutu
pendidikan dan kebudayaan di
daerah. Berdasarkan konsep yang
dijelaskan oleh (Fuziawati 2020).
Dalam Program PKB menjadi
krusial karena bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme  guru secara
berkelanjutan, yang pada
gilirannya akan berdampak positif
terhadap mutu pembelajaran dan
pencapaian pendidikan nasional
dan keberhasilan program ini
sangat bergantung pada
pemahaman guru serta
implementasi yang sesuai dengan
kebutuhan peningkatan
kompetensi mereka, sebagaimana
telah diatur dalam berbagai
kebijakan daerah (Sukmawati and
Rahaju n.d.).
Pelaksanaan Program
Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) masih
menghadapi beberapa kendala
baik dari segi pelaksanaan
maupun pemanfaatan aplikasi
pendukung, Dalam pelaksanaan

PKB, semua guru dan tenaga

pendidikan wajib berpartisipasi via
aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan
(SIMPKB) untuk program seperti
PPG dan PPPK. vyaitu Sistem
Informasi Manajemen
Pengembangan
Berkelanjutan (SIMPKB).

B. Metode Penelitian

Keprofesian

Jenis penelitian yang
digunakan vyaitu kualitatif dengan

format deskriptif yang bertujuan

untuk membuat deskripsi, gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.

Peneliti mengunakan
pendekatan kualitatif dikarenakan
peneliti ingin  menggali informasi
secara mendalam mengenai
pelaksanaan program
Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB), mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga
dampaknya terhadap peningkatan
kualitas pendidikan dan kebudayaan
di Kabupaten Takalar. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran utuh
mengenai pengalaman, pandangan,

serta kendala yang di hadapi oleh
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guru, kepala sekolah, dan pihak
Dinas Pendidikan dalam
impelementasi PKB.

C.Hasil Penelitian

Evaluasi Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Bagi
Tanaga Pendidik Di Lingkup Dinas
Pendidikan Dan
Kabupaten.Takalar., maka hasil

Kebudayaan
penelitan  ini  disusun  secara
sistematis menggunakan pendekatan
Context, Input, Process, dan Product
(CIPP). Penyusunan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pelaksanaan
program PKB dari berbagai sudut

pandang informan.

1.Contect berfokus pada peningkatan
kompetensi guru dengan dukungan
aplikasi SIMPKB, program PPG, uji
kompetensi, serta penjaminan mutu.
Hal ini menunjukan adanya komitmen
kebijakan daerah dalam mendukung
pengembangan profesional guru

2. Input Pelaksanaan PKB melibatkan
administrasi guru, pembagian
kelompok belajar, serta fasilitator yang
ditunjuk.  Struktur ini membantu
memastikan kegiatan berjalan
terorganisir, meskipun masih terdapat
kendala administratif bagi guru baru

dan guru honorer.

3. Proses Kegiatan PKB mencakup
perencanaan, pelatihan,
pendampingan,  monitoring, dan
evaluasi. Proses ini dilaksanakan
dengan koordinasi dinas, namun
terkendala pemerataan dana BOS
Kinerja sehingga tidak semua guru
memperoleh dukungan yang sama
4. Produck

Hasil yang dicapai antara lain guru
terdaftar di SIMPKB, memperoleh
sertifikasi melalui PPG, serta mampu
melaksanakan pembelajaran lebih
variatif dan sesuai kurikulum. Temuan
ini menunjukkan adanya dampak
positif terhadap peningkatan
kompetensi guru, meskipun belum
merata di seluruh kelompok.
Pembahasan
PKB di Kabupaten Takalar sudah
sesuai dengan kondisi pendidikan
daerah karena dirancang untuk
meningkatkan ~ kompetensi  guru
secara berkelanjutan. Program ini
memperkuat aspek pedagogik,
profesionalisme, dan pemanfaatan
teknologi digital agar pembelajaran
lebih efektif. Pelaksanaan ditopang
oleh SIMPKB, meski hambatan
administratif masih dirasakan guru
honorer dan guru baru. Keberhasilan
PKB bergantung pada dukungan

sistem, evaluasi terstruktur, serta
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kolaborasi antar pemangku
kepentingan. Secara keseluruhan,
PKB relevan dengan kebijakan
nasional sekaligus menjawab
tantangan nyata di sekolah.
D. Kesimpulan

pelaksanaan PKB di Kabupaten
Takalar telah berjalan sesuai dengan
kondisi pendidikan daerah dan sejalan
dengan kebijakan nasional. Program
ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan nyata guru dan sekolah,
memperkuat kompetensi pedagogik,
profesionalisme, serta pemanfaatan
teknologi digital. Dukungan input
berupa fasilitator kompeten, sarana
prasarana, anggaran proporsional,
dan materi berbasis kurikulum terbaru
memastikan landasan operasional
yang kuat. Proses pelaksanaan
berlangsung  sistematis = dengan
metode beragam, meski motivasi dan
kesiapan guru masih bervariasi.
Hasilnya, PKB memberi dampak
positif nyata terhadap peningkatan
kualitas guru dan mutu pembelajaran,
tercermin dari partisipasi aktif di
SIMPKB, PPG, serta perubahan
perilaku  mengajar yang lebih
interaktif. Dengan dukungan sistem,
evaluasi terstruktur, dan kolaborasi

antar pemangku kepentingan, tujuan

peningkatan kompetensi guru dapat
tercapai secara optimal.
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